=
‘< BARONGKO e-1SSN: 2964-0849

Jurnal lhewa Keschatan Vol.3 No.2 Maret 2025

Barongko

N Jurnal llmu Kesehatan

Gambaran Mengkonsumsi Buah Stroberi Dalam Menghambat
Pembentukan Plak Di Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya Kota
Makassar

Aisyah AR, Febi Magfirah2, Eva Winda Nasri®

! Dental Health Study Program Diploma Three, STIKes Amanah, Makassar
2 Dental Health Study Program Diploma Three, STIKes Amanah, Makassar
®Dental Health Study Program Diploma Three, STIKes Amanah, Makassar

ABSTRACT

Maintaining a person's dental and oral health can avoid caries and periodontal disease.
Plaque is a layer formed from food residue that sticks to the teeth that reacts with saliva,
bacteria, enzymes, and sticky acids containing bacteria that form on the surface of the teeth and
plaque occurs when eating foods containing carbohydrates, soft drinks, cakes or candy and
remaining on the teeth. Chewing strawberries has many advantages, including, first
mechanically, when chewing strawberries there is friction between the tooth surface and the
fibers contained in strawberries so that it can remove plaque on the tooth surface. Objective To
determine the effectiveness of consuming strawberries in inhibiting plaque formation in
boarding house children at Pondok Putri 1, Hartaco Jaya Complex. Research Method This
study used quantitative research, with a sample of 14 people using humans in the affordable
population as samples, namely the before and after groups. The results of the study from the
research data can be seen that consuming fruit after every meal, the plaque score formed was
0.58, while the plaque score for those who did not consume strawberries was 0.62. Based on
table 3, the average plaque index before consuming strawberries was 3.08 and the average
plaque index after consuming strawberries was 0.58. The difference between the average
plaque index before and after consuming strawberries was 2.37. The results showed that the
plaque index decreased after consuming strawberries. While those who did not consume
strawberries had an average plaque index before of 1.50 and an average plaque index after of

0.62. The difference between the average plaque index before and after.
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I. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam hidup manusia. Seseorang dikatakan
sehat tidak hanya dari tubuhnya saja tetapi sehat juga didalam rongga mulut dan gigi. Menjaga
Kesehatan gigi dan mulut seseorang dapat terhindar dari karies dan penyakit periodontal.
Karies dan penyakit periodontal masih menjadi masalah yang serius dalam Kesehatan gigi dan
mulut terlebih khusus pada anak muda di Indonesia. Kebersihan rongga mulut dapat dilihat
dengan ada tidaknya deposit organik, seperti sisa makanan, pelikel, kalkulus dan plak gigi.
(Marco.2016)

Menurut World Health Organization (WHO) masalah gigi yang umum ditemukan di
masyarakat adalah karies dan penyakit periodontal. Diseluruh dunia, ditemukan 60-90% pada
anak-anak sekolah dan hampir 100% pada orang dewasa yang memiliki karies, serta 15-20%
pada orang dewasa setengah baya (35-44 tahun) mengalami penyakit periodontal parah yang
dapat mengakibatkan kehilangan gigi (Handayani et al., 2018).

Berdasarkan hasil RISKESDAS Nasional 2018, penyakit periodontal adalah penyakit
gigi dan mulut kedua terbanyak setelah karies gigi yang diderita masyarakat Indonesia.
Prevalensi penyakit karies adalah 88,8% disusul oleh penyakit periodontal yaitu 74,1%. Saat
ini, prevelensi tertinggi penyakt gigi dan mulut adalah karies dan penyakit periodontal yang
disebabkan adanya plak gigi (Panjaitan et al., 2020).

Plak merupakan lapisan yang terbentuk dari sisa makanan yang menempel pada gigi
yang bereaksi dengan ludah, bakteri, enzim, dan asam. lengketan berisi bakteri yang terbentuk
pada permukaan gigi dan plak terjadi Ketika makan yang mengandung karbohidrat, minuman
ringan, kue atau permen dan tersisa pada gigi. Pembersihan gigi yang kurang baik
menyebabkan plak semakin melekat. (Koagouw S. Marco, 2016)

Plak dapat dihilangkan dengan kontrol plak yang terdiri atas tiga cara yaitu: mekanik,
kimiawi, dan alamiah. Cara mekanik bisa dilakukan dengan menggosok gigi sedangkan secara
kimia dapat dilakukan dengan berkumur memakai obat anti bakteri. Cara menggosok gigi lebih

efektif dalam menurunkan plak apalagi dengan menggosok gigi secara teratur. Mengunyah
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buah yang segar, berserat, dan berair dapat juga membantu membersihkan rongga mulut,
terlebih merangsang sekresi saliva yang berguna melindungi gigi.

Stroberi termasuk dalam keluarga berries. Selain mengandung vitamin C yang relative
tinggi dan berfungsi sebagai antibakteri. Stroberi yaitu buah berair dan berserat yang mampu
membersihkan plak gigi. Zat yang terkandung didalam buah stroberi yaitu saliciylic acid,
ellagic acid, katekin, dan antosianin mampu mengurangi pembentukan plak. Menurut Mukti
mengunyah buah stroberi secara mekanik dengan cara mrngunyah 32 kali pada sisi rahang
kanan dan kiri dapat menghambat dan menurunkan indeks plak.

Mengunyah buah stroberi mempunyai banyak keuntungan diantaranya, pertama secara
mekanis, pada saat mengunyah buah stroberi terjadi gesekan antara permukaan gigi dengan
serat yang terdapat dalam buah stroberi sehingga dapat menghilangkan plak pada permukaan
gigi. Kedua secara kimiawi, kandungan zat aktif (katekin) berfungsi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri dalam rongga mulut sehingga dapat menghambat pembentukan plak gigi.
Ketiga sacara fisiologis, aktifitas gigi dalam mengunyah makanan akan merangsang sekresi
saliva sehingga dapat membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan secara alami. (Mukti Kurnia
Ari Novan, 2014)

Berdasarkan latar belang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Gambaran Mengkonsumsi Buah Stroberi Dalam Menghambat Pembentukan Plak Di Pondok
Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya Kota Makassar”.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Dengan tujuan untuk
mengetahui efektivitas mengomsumsi buah stroberi dalam menghambat pembentukan Plak
pada anak kost di Pondok Putri 1 Kota Makassar.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Penelitian yang dilakukan di Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya Kota

Makassar, dengan jumlah sampel 14 orang. Dimana sampel di bagi menjadi 2 kelompok,
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yaitu 7 orang diberikan perlakuaan mengkonsumsi buah stroberi dan 7 orang diberikan
perlakuan tidak mengkonsumsi buah stroberi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya
Kota Makassar tahun 2024, maka didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 1
Indeks plak berdasarkan sebelum dan sesudah
mengkonsumsi buah stroberi di Pondok Putri 1
Kompleks Hartaco Jaya Kota Makassar

Indeks plak Indeks plak
) sebelum sesudah
Kategori
(n) % (n) %

Baik 1 14 7 100
Sedang 4 57 0 0
Buruk 2 29 0 0

Total 7 100 7 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan data tabel 4.1 dapat dilihat bahwa indeks plak sebelum mengkonsumsi
buah stroberi dengan kategori baik sebanyak 1 orang meningkat menjadi 7 orang setelah
mengkonsumsi buah stroberi. Pada kategori sedang terdapat 4 orang sebelum
mengkonsumsi buah stroberi dan menurun menjadi 0 orng setelah mengkonsumsi buah
stroberi. Dan pada kategori buruk terdapat 2 orang sebelum mengkonsumsi buah stroberi.

Tabel 2
Distribusi frekuensi rata-rata indeks plak
yang tidak mengkonsumsi buah stroberi sebelum dan sesudah
di Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya Kota Makassar

Indeks plak Indeks plak
Kategori sebelum sesudah
(n) % | (n) %
Baik 2 29 7 100
Sedang 3 42 0 0
Buruk 2 29 0 0
Total 7 100 7 100
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa indeks plak yang tidak mengkonsumsi buah
stroberi, namun rutin sikat gigi minimal 2 kali sehari sesudah sarapan dan sebelum tidur di
malam hari dengan kategori baik sebanyak 2 orang meningkat menjadi 6 orang setelah rutin
menyikat gigi. Pada kategori sedang terdapat 3 orang dan menurun menjadi 1 orang. Dan
pada kategori buruk terdapat 2 orang dan menurun menjadi 0 orang setelah rajin menyikat
gigi.

Tabel 3
Indeks plak rata-rata sesudah dan sebelum

mengkonsumsi buah stroberi dan tidak mengkonsumsi
buah stroberi di Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya

indeks plak Indeks plak
Perlakuan rata-rata |Kategori | rata-rata Kategori
sebelum sesudah

Mengkonsumsi | 4 g Buruk 0,58 Baik

buah stroberi

Tidak

mengkonsumsi 1,50 Sedang 0,62 Baik

buah stroberi

Berdasarkan data tabel di atas yang mendapatkan perlakuan dengan mengkonsumsi
buah stroberi dapat diliat bahwa rata-rata indeks plak sebelum mengkonsumsi 3.08 dengan
kategori buruk dan rata-rata indeks plak sesudah mengkonsumsi 0,58 dengan kategori baik.
Dan yang mendapatkan perlakuan atau yang tidak mengkonsumsi buah stroberi namun
rajin menyikat gigi 2 kali sehari, dapat di liat bahwa rata-rata indeks plak sebelum 1,50
dengan kategori sedang dan sesudah 0,62 dengan kategori baik.

b. Pembahasan

Dari data hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa mengkonsumsi buah stroberi
setiap setelah habis makan stroberi skor plak yang terbentuk rata-rata 0,58, sedangkan skor
plak rata-rata yang terbentuk jika tidak mengkonsumsi buah stroberi 0,62. Jadi terdapat
perbedaan antara rata-rata skor plak mengkonsumsi buah stroberi dan rata-rata skor plak

tidak mengkonsumsi buah stroberi.
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Perbedaan skor plak rata-rata yang tebentuk disebabkan karena mengkonsumsi
buah stroberi pertama secara mekanis, pada saat mengkonsumsi buah stroberi dengan cara
mengunyah buah stroberi terjadi gesekan antara permukaan gigi dengan serat yang terdapat
dalam buah stroberi sehingga dapat menghilangkan plak pada permukaan gigi. secara
fisiologis, aktifitas gigi dalam mengunyah makanan akan merangsang sekresi saliva
sehingga dapat membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan secara alami.

Sesuai dengan kegunaan buah stroberi dapat menghambat pembentukan plak
kandungan zat aktif (katein) berfungsi dalam menghambat pertumbuhan bakteri dalam
rongga mulut sehingga dapat menghambat pembentukan plak gigi.

Berdasarkan tabel 3 rata-rata indeks plak sebelum mengkonsumsi buah stroberi
adalah 3.08 dan rata-rata indeks plak sesudah mengkonsumsi buah stroberi adalah 0,58.
Selisih antara indeks plak rata-rata sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah stroberi
adalah 2,37. Hasil tersebut menunjukkan indeks plak mengalami penurunan setelah
mengkonsumsi buah stroberi. Sedangkan yang tidak mengkonsumsi buah stroberi rata-rata
indeks plak sebelumnya 1,50 dan rata-rata indeks plak sesudah 0,62. Selisih antara indeks
plak rata-rata sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah stroberi adalah 0,88 Hasil tersebut
menunjukkan indeks plak mengalami penurunan setelah menyikat gigi dengan baik dan
benar. Menunjukkan bahwa rata-rata indeks plak mengkonsumsi buah stroberi dapat
menghambat pembentukan plak.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Skor plak rata-rata Anak Kos Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya Kota
Makassar yang mengkonsumsi buah stroberi adalah 0,58. Skor plak rata-rata Anak Kos
Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya Kota Makassar yang tidak mengkonsumsi buah
stroberi adalah 0.62. Mengkonsumsi buah stroberi dapat menghambat pembentukan plak

pada anak Kos Pondok Putri 1 Kompleks Hartaco Jaya Kota Makassar.
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Untuk mengkonsumsi buah stroberi sebagai alternative mengatasi pembentukan
plak sehingga terhindar dari karies gigi. Tetapi jangan lupa bahwa mengontrol plak secara
kimiawi hanya sebagai tambahan bukan sebagai penganti secara mekanik.
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